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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara manajemen waktu dan 

prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa fakultas 

hukum Universitas Islam Indonesia. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan 

yang negatif antara menejemen waktu dan prokrastinasi akademik dalam 

penyusunan skripsi pada mahasiswa fakultas hukum UII. Subjek dalam penelitian 

ini adalah 100 mahasiswa fakultas hukum dari angkatan 2011-2012 di Universitas 

Islam Indonesia yang terdiri dari (66 laki-laki dan 34 perempuan). Skala 

prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi diukur dengan menggunakan 

Academic Procrastination Scale (APS) yang dikembangkan oleh McCloskey 

(2011). Sedangkan skala manajemen waktu disusun oleh peneliti berdasarkan 

aspek-aspek manajemen waktu menurut Macan (1994). Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Spearman’s rho Correlation yang 

menghasilkan ada hubungan yang negatif yang signifikan antara manajemen 

waktu dan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa 

fakultas hukum Universitas Islam Indonesia dengan nilai p = 0.000 (p < 0,05) 

dengan koefisien korelasi yang diperoleh r = - 0.631. 
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Pengantar 

Godfrey (Rumiani, 2006), menyatakan bahwa pemanfaatan waktu yang 

kurang baik dan ketidakdisiplinan akan berdampak kepada lamanya masa studi 

mahasiswa. Semestinya proses pendidikan dapat diselesaikan dalam jangka waktu 

4 tahun, terpaksa diperpanjang sampai tujuh atau sepuluh tahun bahkan bisa lebih. 

Hayyinah  (2004)  menegaskan bahwa mahasiswa S-1 yang telah melewati empat 

tahun masa studinya, bisa dikatakan ada indikasi mahasiswa tersebut melakukan 

prokrastinasi akademik. 

Menurut bagian Akademik Fakultas Hukum UII, idealnya mahasiswa 

mampu menyelesaikan studi di perguruan tinggi pada semester ketujuh atau 

selama tiga setengah tahun. Selain itu, di buku pedoman Fakultas Hukum UII juga 

mengatakan dapat menyelesaikan studinya kurang dari empat tahun. Namun, pada 

kenyataannya, hingga kini masih banyak mahasiswa yang belum menyelesaikan 

tugas akhir atau skripsi karena adanya kendala dan kesulitan pada mahasiswa 

dalam menyelesaikan skripsinya. Fenomena ini didukung dari wawancara dengan 

responden Y pada (hari Selasa, 21 November 2017), mahasiswa Fakultas Hukum 

UII di atas semester delapan yang sedang menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. 

Hasil dari wawancara responden Y cenderung mengalihkan skripsi yang ia 

kerjakan pada kegiatan lain yang lebih menyenangkan seperti bekerja, 

meghabiskan waktu luang untuk mengakses internet, atau jalan-jalan bersama 

temannya. Responden Y juga mengatakan bahwa kebiasaannya menunda 

mengerjakan skripsi dan mengalihkan tugas ke kegiatan lain yang lebih 
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menyenangkan dikarenakan kurangnya kemampuan mereka dalam mengelola 

waktu. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan mahasiswa Fakultas Hukum 

UII lainnya yaitu responden R dan Z pada (hari Kamis, 23 November 2017). 

Menurut mereka faktor yang mempengaruhi penundaan atau prokrastinasi skripsi 

adalah karena lebih mementingkan hal lain seperti jalan-jalan, merasa kelelahan 

setelah mengikuti organisasi kampus atau kegiatan di luar kampus, lebih 

mementingkan menonton film dan TV, lebih memilih membaca novel, dan 

kurangnya kontrol terhadap waktu. Selain itu,  responden Z mengaku juga bahwa 

sebagian besar waktunya terbuang percuma untuk bermain game di warnet, 

mendownload film, dan sebagainya selama berjam-jam, terkadang bisa sampai 

pagi hari.  

Banyak hal yang menjadi penyebab dari keterlambatan lulus pada 

mahasiswa Fakultas Hukum UII. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, 

salah satunya adalah ketidakdisiplinan dalam mengelola waktu atau kurangnya 

kemampuan dalam mengatur waktu. Selanjutnya, dari data yang didapat  bagian 

pengajaran prodi Hukum UII adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 

Jumlah Persentase Mahasiswa Fakultas Hukum yang Menyusun Skripsi 

No Angkatan 
Jumlah 

Mahasiswa 

Mahasiswa 

Skripsi 

Persentasi Mahasiswa 

Skripsi 

1 2011 482 78 16% 

2 2012 450 90 20% 

3 2013 470 287 62% 
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Selain hasil wawancara, data yang diperoleh dari bagian akademik Fakultas 

Hukum Universitas Islam Indonesia hari Senin, 18 Januari 2018 tercatat bahwa 

masih ada 16% (dari 482 mahasiswa) angkatan 2011 yang belum menyelesaikan 

skripsinya. Kemudian, ada 20% (dari 450 mahasiswa) angkatan 2012 dan 62% 

(dari 470 mahasiswa) angkatan 2013 juga masih belum menyelesaikan skripsinya.  

Berdasarkan data yang diperoleh, masih banyak mahasiswa yang 

membutuhkan 2 semester atau lebih untuk menyelesaikan skripsi. 

Ketidakdisiplinan dalam mengelola waktu merupakan permasalahan yang banyak 

dihadapi mahasiswa, biasanya akan berimbas pada lamanya kelulusan (Masykur 

& Astuti, 2007). 

Hal ini sejalan dengan pendapat Rizvi, Prawitasari dan Soetjipto (1997) 

yang menyatakan bahwa procrastinator cenderung menggunakan waktu yang 

dimiliki untuk aktivitas yang bersifat hiburan, seperti: membaca (koran, majalah, 

atau buku cerita lainnya), jalan, ngobrol, mendengarkan musik, menonton film, 

dan lain sebagianya. 

Ellis dan Knaus (Solomon & Rothbom, 1984), memperkirakan ada 95% 

mahasiswa yang melakukan prokrastinasi. Penelitian lain di Amerika oleh 

Solomon dan Rothblum (1984) menyatakan bahwa dari 323 mahasiswa melalui 

self report data prokrastinasi mengindikasikan bahwa 46% selalu melakukan 

prokrastinasi pada tugas menulis makalah, pada tugas belajar untuk ujian ada 

27,6% dan 30,1% melakukan prokrastinasi untuk membaca tugas mingguan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kartadinata dan Tjundjing (Mayasari, dkk, 

2010) pada salah satu Perguruan Tinggi di Surabaya, menyatakan bahwa ada 
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terdapat 95% dari angket yang disebarkan pada 60 responden, mahasiswa 

mengatakan bahwa pernah melakukan prokrastinasi. Ditemukan korelasi negatif 

antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik. Alasan terbesar yang 

membuat mahasiswa tersebut melakukan prokrastinasi adalah rasa malas 

mengerjakan tugas sebanyak 42% dan banyak hal lain yang harus dilakukan 

sebesar 53%.  

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Sandra dan Djalali (2013) 

juga terdapat variabel manajemen waktu yang sangat signifikan berhubungan 

dengan prokrastinasi, walaupun pengaruhnya sangat kecil karena dari hasil 

koefisien determinasi (r = 0,213) menunjukkan bahwa hubungan variabel 

manajemen waktu terhadap prokrastinasi hanya sebesar 31,3 % dan 68,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi, dapat disimpulkan dari beberapa penelitian 

bahwa semakin tinggi tingkat manajemen waktu, maka semakin rendah tingkat 

prokrastinasinya, Sebaliknya bila manajemen waktunya rendah, maka tingkat 

prokrastinasinya tinggi.   

Pada dasarnya, mahasiswa menyadari dampak negatif dari prokrastinasi 

akademik namun mereka tetap melakukannya (Steel, 2007), karena perilaku 

tersebut sudah menjadi kebiasaan sejak di bangku sekolah. Steel (2007) 

mengatakan bahwa prokrastinasi akademik biasanya dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri individu, kontrol diri, self-efficacy, motivasi, regulasi diri, 

kesadaran diri, self critical, dan manajemen waktu. Selain itu, Ferrari (Zusya & 

Akmal, 2016) menyatakan bahwa gaya pengasuhan orang tua dan kondisi 

lingkungan juga mempengaruhi adanya prokrastinasi. 
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Menghadapi penyebab prokrastinasi akademik tersebut diperlukan 

manajemen waktu yang baik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Menurut Sandra dan Djalali (2013) kurangnya kedisiplinan waktu pada 

mahasiswa dapat diartikan bahwa mahasiswa tidak dapat membagi waktu dengan 

baik, mahasiswa dapat membedakan mana hal yang lebih diprioritaskan untuk 

dikerjakan terlebih dahulu dibandingkan hal yang kurang penting ataupun kurang 

bermanfaat. Ketidakmampuan dalam mengelola waktu juga terlihat dalam hal 

prokrastinasi yang cukup tinggi dan cenderung meningkat seiring dengan lamanya 

masa studi (Bernard, 1991). 

Douglas dan Douglas (Juriana, 2000) menyatakan bahwa kehidupan setiap 

individu tidak lepas oleh waktu. Setiap individu akan melakukan pengaturan 

waktu sejalan dengan kebutuhan untuk mengatur pekerjaan ataupun kegiatannya. 

Seseorang yang mampu mengelola keduanya dengan benar, dapat dikatatakan ia 

mampu mengelola dirinya dengan baik. 

Sementara itu, Lakein (Juriana, 2000) menyebutkan bahwa deskripsi atas 

manajemen waktu yang pertama dimulai dengan menentukan apa yang 

sebenarnya menjadi kebutuhan dan keinginan individu, kemudian mengurutkan 

kebutuhan dan keinginan berdasarkan tingkat kepentingannya. 

Memiliki manajemen waktu yang baik sangat penting bagi mahasiswa guna 

menentukan arah dan tujuan hidupnya di masa yang akan datang. Mahasiswa yang 

memiliki manajemen waktu yang baik akan menggunakan waktu secara baik dan 

megarah pada perilaku yang lebih utama yaitu untuk belajar, mengerjakan tugas 

kuliah, mengerjakan skripsi, agar dapat menyelesaikan perkuliahannya tepat 
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waktu, sedangkan mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang buruk, tidak 

akan mampu mengatur waktu dan mengarahkan prioritas sehingga dapat 

terjadinya perilaku menunda. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

keterkaitan antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik dalam 

penyusunan skripsi pada mahasiswa fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

1. Responden Penelitian 

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Islam Indonesia di kota Yogyakarta. Karakterisitik subjek ini adalah 

mahasiswa Fakultas Hukum yang telah mengambil mata kuliah skripsi lebih dari 

dua semester. 

2. Metode Pengumpulan Data Dan Alat Ukur Penelitian 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode skala, 

yaitu dengan cara menggunakan daftar yang berisi pernyataan-pernyataan yang 

diberikan kepada subjek guna mendapatkan data yang diperlukan. Alat ukur yang 

digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini, yaitu mengacu pada 

aspek-aspek manajemen waktu dari Macan (1990) yaitu menetapkan tujuan dan 

prioritas, perencanaan dan penjadwalan, kemampuan mengontrol waktu, dan 

preferensi untuk terorganisasi. 

Sedangkan skala prokrastinasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Academic Procrastination Scale (APS) yang dikembangkan oleh McCloskey 
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(2011) dan dimodifikasi oleh peneliti. Aspek-aspek tersebut meliputi rasa malas, 

gangguan, kepercayaan tentang kemampuan, manajemen waktu, dan faktor sosial. 

3. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan metode analisis 

kuantitatif dengan cara mengumpulkan data serta memaparkan variabel-variabel 

yang menggambarkan hubungan antara manajemen waktu dan prokrastinasi 

skripsi pada mahasiswa Fakultas Hukum dalam kategori yang akan menjadi skor 

total pengisian kuesioner oleh responden. Selain itu metode analisis data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode statistika yaitu teknik 

korelasi Pearson, yang dianalisis menggunakan bantuan software Statistical 

Package for Sosial Science (SPSS) 22.0 for windows. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui korelasi antara dua variabel yaitu antara manajemen waktu dan 

prokrastinasi. 
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Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas pada variabel prokrastinasi dalam 

penyusunan skripsi didapatkan nilan koefisien p = 0.000 (p < 0.05). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel prokrastinasi memiliki distribusi data 

yang tidak normal. Kemudian pada variabel manajemen waktu diketahui 

bahwa nilai p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

manajemen waktu memiliki distribusi data yang tidak normal. 

2. Uji Linieritas 

Berdasarkan hasil uji linieritas, diketahui bahwa variabel dikatakan linier 

dimana F Linearity = 118.520 (p = 0.000) yang berarti p < 0.05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel dikatakan terpenuhi. 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan, terdapat variabel yang 

memiliki distribusi data yang tidak normal. Oleh karena itu, peneliti 

menggunakan korelasi Spearman dan diperoleh hasil kedua variabel 

membentuk hubungan yang negatif. Kedua variabel memiliki nilai r = - 0.631 

dan p = 0.000 (p < 0.05) yang berarti manajemen waktu memiliki hubungan 

negatif yang signifikan terhadap prokrastinasi. Dengan begitu maka hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. 
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Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

manajemen waktu dan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi pada 

mahasiswa fakultas hokum Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta. Pada 

penelitian ini terdapat hipotesis yang diajukan, yaitu adanya hubungan negatif 

antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi 

pada mahasiswa fakultas hukum Universitas Islam Indonesia. Berdasakan hasil 

penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif antara manajemen 

waktu dan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa 

fakultas hokum Universitas Islam Indonesia dengan nilai p = 0.000 (p < 0,05) 

dengan koefisien korelasi yang diperoleh r = - 0.631. Hal ini menunjukkan bahwa 

tinggi rendahnya prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi dapat 

dijelaskan melalui manajemen waktu mahasiswa tersebut. 

Semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa maka semakin 

rendah kemampuan manajemen waktu yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa, maka semakin tinggi kemampuan 

manajemen waktu mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kartadinata dan Tjundjing (Mayasari, dkk, 2010) menyatakan bahwa ada 

terdapat 95% dari angket yang disebarkan pada 60 subjek, mahasiswa 

mengatakan bahwa pernah melakukan prokrastinasi. Ditemukan korelasi negatif 

antara manajemen waktu dan prokrastinasi akademik. Selanjutnya hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Sandra dan Djalali (2013) terdapat 

veriabel manajemen waktu yang sangat signifikan berhubungan dengan 
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prokrastinasi, walaupun pengaruhnya sangat kecil karena dari hasil koefisien 

determinasi (R= 0,213) menunjukkan bahwa hubungan variabel manajemen 

waktu terhadap prokrastinasi hanya sebesar 31,3 % dan 68,7% dipengaruhi oleh 

faktor lain.  

Peneliti juga melakukan wawancara lebih lanjut terhadap responden, 

responden merasa kurang mampu untuk memanajemen waktu dengan baik. Hal 

ini juga dapat dilihat dari hasil kuesioner manajemen waktu (Tabel 11) dimana 

terdapat 47 responden yang termasuk dalam kategori manajemen waktu yang 

rendah.  Selain itu, responden juga banyak mengatakan bahwa sering melakukan 

prokrastinasi dalam penyusunan skripsi. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil 

kuesioner prokrastinasi (tabel 11) dimana terdapat 50 responden yang masuk 

dalam kategori prokrastinasinya tinggi. penelitian yang dilakukan oleh Solomon 

dan Rothblum (Mayasari, dkk. 2010) menyatakan bahwa dari 323 mahasiswa 

melalui self report data prokrastinasi mengindikasikan bahwa 46% selalu 

melakukan prokrastinasi pada tugas menulis makalah, pada tugas belajar untuk 

ujian ada 27,6% dan 30,1% melakukan prokrastinasi untuk membaca tugas 

mingguan. Hal ini dapat dikatakan bahwa penulisan makalah hampir sama artinya 

dengan penulisan skripsi. 

Menghadapi penyebab prokrastinasi akademik tersebut diperlukan 

manajemen waktu yang baik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Kurangnya kedisiplinan waktu pada mahasiswa dapat diartikan bahwa mahasiswa 

tidak dapat membagi waktu dengan baik, mahasiswa dapat membedakan mana hal 

yang lebih diprioritaskan untuk dikerjakan terlebih dahulu dibandingkan hal yang 
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kurang penting ataupun kurang bermanfaat. Menurut Bernard (1991) 

ketidakmampuan dalam mengelola waktu juga terlihat dalam hal prokrastinasi 

yang cukup tinggi dan cenderung meningkat seiring dengan lamanya masa studi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan  

memanajemen waktu berpengaruh terhadap prokrastinasi. Kemampuan 

memanajemen waktu sangat di butuhkan saat menyusun skripsi, karena apabila 

kemampuan manajemen waktunya tinggi, maka prokrastinasi dalam penyusunan 

skripsi rendah, sebaliknya, apabila kemampuan manajemen waktunya rendah, 

maka tingkat prokrastinasi dalam penyusunan skripsi tinggi. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada saat proses pengambilan data 

berlangsung, peneliti tidak memperhatikan satu per satu responden yang mengisi 

angket, karena memang dilakukan secara acak. Selanjutnya, terbatasnya jumlah 

subjek yang bersedia ikut serta dalam penelitian. Banyaknya responden dalam 

satu kali sesi seringkali membuat peneliti kewalahan mengontrol keadaan. Selain 

itu, tempat yang terbatas juga menjadi salah satu penyebab lainnya yang menjadi 

kelemahan dari penelitian ini. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan telah diterima yaitu terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara manajemen waktu dan prokrastinasi 

akademik dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa fakultas hukum Universitas 

Islam Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

manajemen waktu mahasiswa maka semakin rendah prokrastinasi dalam 

penyusunan skripsi, begitu pula sebaliknya semakin rendah kemampuan 

manajemen waktu mahasiswa maka semakin tinggi prokrastinasi dalam 

penyusunan skripsi. 

 

A. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara manajemen waktu 

dan prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi pada mahasiswa fakultas 

hukum Universitas Islam Indonesia, maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa fakultas hukum Universitas Islam Indonesia dan 

mahasiswa lainnya, diharapkan dapat memanajemen waktu dengan baik demi 

mengurangi kecenderungan melakukan prokrastinasi dalam menyelesaikan 

tugas akhirnya, mempertimbangkan faktor-faktor lain yang menyebabkan 

munculnya prokrastinasi, dan mengkomunikasikan kepada dosen hambatan-

hambatan yang dialami dalam menyelesaikan skripsi 
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2. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian serupa dapat 

melakukan penelitian pada mahasiswa penulis skripsi angkatan yang akan 

dating untuk menemukan faktor-faktor lain yang menyebabkan munculnya 

prokrastinasi akademik dalam penyusunan skripsi, dan menemukan cara 

efektif untuk menghilangkan prokrastinasi. 
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